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SUMMARY 

 

SHABILLA AMARTIYA SARI. The Percentage of Flower and Fruit Drops, 

Yield, and Economic Feasibility Analysis of Red Chili on Ultisol Applied with 

Various Dosages of Inorganic Fertilizer and Biostimulant (Supervised by NUNI 

GOFAR) 

 

Chili is one of the commodities with the most demand but unstable production 

causes prices to rise. The main problem faced by farmers is the low production of 

chili, one of the causes is the high percentage of flower and fruit drops. Another 

problem faced in chili cultivation is the availability of nutrients for plants. The 

ideal soil for cultivation is soil that can provide nutrients for plants. One type of 

soil that is often used in the cultivation of horticultural crops is Ultisol. Ultisol / 

red-yellow podzolic is a type of soil that is categorized as sub-optimal land 

because of its characteristics that are not supportive for plant growth due to low 

nutrient availability, so to improve physical, biological, and chemical soil 

properties, formulations of plant bioactive compounds or microorganisms are used 

to increase the efficiency of nutrient absorption, tolerance to abiotic stress and 

plant quality, it is called biostimulant. Biostimulant can be used to reduce flower 

and fruit drops so it can increase the crop production. Biostimulant can not run 

optimally if the soil nutrients content are low. Fertilizing is one of the effort to 

increase the availability of nutrients. Fertilizers that can increase the availability 

of nutrients quickly are inorganic fertilizers such as Urea and NPK fertilizer. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of biostimulant in 

reducing the use of inorganic fertilizer doses, the percentage of flower and fruit 

drops, and its role in increasing red chili production on Ultisol, Experimental 

Field of Sriwijaya University. This research was carried out from June to 

December 2021 at the Experimental Field of Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University, Indralaya, Ogan Ilir. The research method used was a Randomized 

Block Design (RBD) with 9 levels of treatment. Each treatment was replicated 3 

times so there were 27 experimental units. The treatment level was B0=Control 

(100% recommendation of Urea + NPK fertilizer); B1= Biostimulant seed 

application concentration 100 ppm; B2= Biostimulant seed application 

concentration 100 ppm + 50% recommended NPK fertilizer + Urea ; B3= 

Biostimulant seed application concentration 100 ppm + 75% recommended NPK 

fertilizer + Urea; B4=Biostimulant seed application concentration 100 ppm + 

100% recommendation of NPK fertilizer + Urea; B5= Biostimulant seed 

application with a concentration of 100 ppm and 12 L ha-1 aplication to the soil; 

B6= Biostimulant seed application with a concentration of 100 ppm and 12 L ha-1  

aplication to the soil + 50% recommendation of NPK fertilizer + Urea; B7= 

Biostimulant seed application with a concentration of 100 ppm and 12 L ha-1 

aplication to the soil + 75% recommendation of NPK fertilizer + Urea; B8= 

Biostimulant seed application with a concentration of 100 ppm and 12 L ha-1 

aplication to the soil + 100% recommendation of NPK fertilizer + Urea. The 

research data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) at the 5% level 

and post hoc test using Least Significant Difference (LSD) test. The results 

showed that the application of biostimulant combined with urea and NPK 



 

iii 

Universitas Sriwijaya 

fertilizer had a significant effect on plant weight and production of curly red chili 

(ton ha-1). The application of biostimulant combined with urea and NPK fertilizer 

had no significant effect on the percentage of flower drop (%) and tended to 

increase flower drop, number of fruit per plant, and percentage of fruit drop (%). 

The economic feasibility analysis of red chili cultivation showed the profit 

reached Rp. 772,499.00 with an R/C ratio of 1.69 and a B/C ratio of 0.69, which 

means that this curly red chili farming is profitable and feasible to develop. Based 

on the research, it can be concluded that treatment B6 (Biostimulant seed 

application concentration of 100 ppm and 12 L ha-1 aplication to the soil + 50% 

recommendation of NPK fertilizer + Urea) was the best treatment in increasing 

chili fruit weight per plant (g/plant) and curly red chili production (ton ha-1). 

Although the combination of biostimulant and inorganic fertilizers could reduced 

the use of inorganic fertilizer doses up to 50%, but the compounds of biostimulant 

must be reviewed to learn more about its positive and negative impacts on plants. 

Keyword : Biostimulant, flower and fruit drops, inorganic fertilizers, red chili 
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RINGKASAN 

SHABILLA AMARTIYA SARI. Persentase Gugur Bunga dan Buah, Hasil serta 

Analisis Kelayakan Ekonomi Tanaman Cabai Merah pada Ultisol yang 

Diaplikasikan berbagai Dosis Pupuk Anorganik dan Biostimulan (Dibimbing oleh 

NUNI GOFAR) 

 

Cabai merupakan salah satu komoditas dengan permintaan terbanyak namun 

produksi cabai yang tidak stabil menyebabkan harga di pasaran sering kali 

melonjak tinggi. Kendala utama yang dialami petani yaitu rendahnya produksi 

cabai, salah satu penyebabnya yaitu tingginya persentase gugur bunga dan buah. 

Kendala lain yang dihadapi dalam budidaya cabai yaitu ketersediaan hara bagi 

tanaman. Tanah yang baik untuk budidaya adalah tanah yang dapat menyediakan 

unsur hara bagi tanaman. Salah satu jenis tanah yang sering digunakan dalam 

budidaya tanaman hortikultura adalah Ultisol. Ultisol / podsolik merah-kuning 

merupakan jenis tanah yang dikategorikan sebagai lahan sub-optimal karena 

karakteristiknya yang kurang mendukung dalam pertumbuhan tanaman yang 

disebabkan ketersediaan hara cukup rendah, sehingga untuk memperbaiki sifat 

fisik, biologi, dan kimia digunakanlah formulasi senyawa bioaktif tanaman atau 

mikroorganisme yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi, 

toleran terhadap cekaman abiotik dan kualitas tanaman disebut biostimulan. 

Biostimulan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi gugur bunga dan buah 

sehingga dapat meningkatkan hasil produksi tanaman. Biostimulan tidak dapat 

bekerja secara optimal apabila hara yang terkandung dalam tanah rendah. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan hara yaitu dengan 

melakukan pemupukan. Pupuk yang dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara 

secara cepat adalah pupuk anorganik seperti pupuk Urea dan NPK. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektivitasan biostimulan dalam 

mengurangi penggunaan dosis pupuk anorganik, persentase gugur bunga dan 

buah, serta perannya dalam meningkatkan hasil produksi cabai merah di lahan 

Ultisol Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni hingga Desember 2021 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9 taraf 

perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 unit 

percobaan. Adapun taraf perlakuannya adalah B0=Kontrol (100 % rekomendasi 

pupuk Urea + NPK); B1= Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm; B2= 

Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm + 50% rekomendasi pupuk 

NPK+ Urea; B3= Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm + 75% 

rekomendasi pupuk NPK + Urea; B4= Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 

ppm + 100% rekomendasi pupuk NPK+ Urea; B5= Biostimulan aplikasi benih 

konsentrasi 100 ppm dan 12 L ha-1 disiram pada tanah; B6= Biostimulan aplikasi 

benih konsentrasi 100 ppm dan 12 L ha-1 disiram pada tanah + 50% rekomendasi 

pupuk NPK+ Urea; B7= Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm dan 12 

L ha-1  disiram pada tanah + 75% rekomendasi pupuk NPK+ Urea; B8= 

Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm dan 12 L ha-1 disiram pada tanah 

+ 100% rekomendasi pupuk NPK+ Urea. Data hasil penelitian dianalisis 
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menggunakan sidik ragam pada taraf 5% dan diuji lanjut menggunakan BNT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi biostimulan yang dikombinasikan 

dengan pupuk urea dan NPK berpengaruh nyata terhadap berat buah pertanaman 

dan produksi cabai merah keriting (ton ha-1). Aplikasi biostimulan yang 

dikombinasikan dengan pupuk urea dan NPK berpengaruh tidak nyata terhadap 

persentase gugur bunga (%) dan cenderung meningkatkan gugur bunga, jumlah 

buah per tanaman, dan persentase gugur buah (%). Hasil analisis kelayakan 

ekonomi cabai merah yaitu memiliki keuntungan sebesar Rp. 772.499,00 dengan 

R/C ratio 1,69 dan B/C ratio 0,69 yang berarti usaha tani cabai merah keriting ini 

menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. Berdasarkan penelitian, dapat 

disimpulkan perlakuan B6 (Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm dan 

12 L ha-1 disiram pada tanah + 50% rekomendasi pupuk NPK+ Urea) merupakan 

perlakuan terbaik dalam meningkatkan berat buah cabai per tanaman (g/tanaman) 

dan produksi cabai merah keriting (ton ha-1). Meskipun kombinasi antara 

biostimulan dan pupuk anorganik dapat mengurangi penggunaan dosis pupuk 

anorganik hingga 50%, namun senyawa yang ada pada biostimulan harus dikaji 

kembali dampak positif dan negatifnya bagi tanaman. 

 

Kata kunci : Biostimulan, cabai merah, gugur bunga dan buah, pupuk anorganik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Cabai merupakan tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Rasanya yang khas menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat 

terutama pecinta makanan pedas. Kandungan gizi dan vitamin pada cabai sangat 

beragam diantaranya, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1 dan 

vitamin C (Nurahmi et al., 2011). Cabai merupakan salah satu komoditas dengan 

permintaan terbanyak namun produksi cabai yang tidak stabil menyebabkan harga 

di pasaran sering kali melonjak tinggi. Produksi cabai di wilayah Sumatera 

Selatan pada tahun 2020 mencapai 38.160,9 ton, angka ini termasuk kecil bila 

dibandingkan dengan produksi 2 tahun sebelumnya. Tahun 2018 produksi cabai di 

Sumatera Selatan mencapai 55.264,6 ton dan mengalami penurunan menjadi 

51.492,1 ton ditahun 2019 (BPS Sumatera Selatan, 2020). 

Salah satu penyebab rendahnya produksi cabai adalah tingginya persentase 

gugur bunga dan buah. Gugur bunga sangat berpengaruh terhadap jumlah buah 

yang dihasilkan, apabila persentase gugur bunga tinggi maka buah yang akan 

dihasilkan lebih rendah (Hamnah et al., 2021). Gugur bunga dan buah (fruit-drop) 

seringkali terjadi karena faktor fisiologis tanaman dimana kurangnya zat pengatur 

tumbuh terutama auksin dan rendahnya ketersediaan hara seperti K, Mg, dan B 

yang merupakan zat penghambat kerontokan daun, bunga, dan buah (Dermawan 

et al., 2020).  

Kendala lain yang dihadapi dalam budidaya cabai yaitu ketersediaan hara 

bagi tanaman. Tanah yang baik untuk budidaya adalah tanah yang dapat 

menyediakan unsur hara bagi tanaman. Salah satu jenis tanah yang sering 

digunakan dalam budidaya tanaman hortikultura adalah Ultisol (Adriansyah et al., 

2019). Ultisol merupakan jenis tanah yang dikategorikan sebagai lahan sub-

optimal karena karakteristiknya yang kurang mendukung pertumbuhan tanaman. 

Masalah yang dihadapi Ultisol adalah memiliki Al-dd dan kadar Fe tinggi, pH 

tanah rendah yaitu <5, kandungan bahan organik sangat rendah dan hanya berada 
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di lapisan atas, rendahnya ketersediaan hara makro, dan memiliki kejenuhan basa 

serta KTK yang rendah (Sudaryono et al., 2011). 

Formulasi senyawa bioaktif tanaman atau mikroorganisme yang bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi, toleran terhadap cekaman 

abiotik, dan kualitas tanaman disebut biostimulan (Saban et al., 2018). 

Biostimulan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi gugur bunga dan buah 

sehingga dapat meningkatkan hasil produksi tanaman. Biostimulan diperkaya 

dengan kandungan hormon IAA, Giberelin, Zeatin, Kinetin serta unsur hara N, P, 

K, Mn, Cu, dan B. Kandungan bahan-bahan ini diperlukan tanaman untuk 

mengurangi kerontokan daun, bunga, dan buah. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Dermawan et al., (2020) aplikasi 100 ppm GA3 dan 25 ppm IAA 

terbukti dapat meningkatkan jumlah buah dibanding dengan tanaman yang 

diaplikasikan 50 ppm GA3 dan IAA dengan konsentrasi yang lebih tinggi. 

Persentase fruit-set pada cabai yang diaplikasi dengan 100 ppm GA3 pada saat 

berbunga dan berbuah lebih tinggi dibandingkan tanpa diberi GA3 (Yasmin et al., 

2014). Aplikasi biostimulan padat 2,5 g/tanaman dan biostimulan cair 10 

ml/tanaman berpengaruh nyata dalam meningkatkan hasil produksi tanaman sawi 

(Saban et al., 2018). Aplikasi biostimulan dari ekstrak rumput laut yang memiliki 

kandungan unsur hara, asam amino, sitokinin, auksin, laminaran, fukoidan, 

alginate, dan betain di lahan gambut dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 

produksi bawang merah (Azri, 2017).  

Biostimulan tidak dapat bekerja secara optimal apabila hara yang 

terkandung dalam tanah rendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

ketersediaan hara yaitu dengan melakukan pemupukan. Tentunya sebelum 

melakukan pemupukan untuk mengatasi kemasaman dan kejenuhan Al yang 

tinggi serta ketersediaan hara dan bahan organik yang rendah di Ultisol maka 

dilakukan penambahan bahan organik dan pengapuran (Ningsih et al., 2016). 

Pupuk yang dapat digunakan dan lebih efisien dalam menyediakan hara yaitu 

pupuk anorganik seperti NPK dan urea. Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang 

terdiri dari berbagai jenis unsur hara seperti N, P, dan K. Sedangkan pupuk urea 

merupakan pupuk tunggal yang mengandung 46% nitrogen (Ambarita et al., 

2017). Pemberian dosis pupuk NPK sebanyak 2,5 g/tanaman memiliki respon 
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terbaik dalam meningkatkan jumlah anak cabang, jumlah bunga, dan jumlah buah 

sedangkan dosis 2 g/tanaman berpengaruh nyata pada berat buah cabai (Ali, 

2015). Kombinasi tiga jenis pupuk kandang dan urea dosis 200 kg ha-1 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil cabai dibandingkan dengan 

dosis urea lainnya (Wijayanti et al., 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Ambarita et al. (2017), aplikasi pupuk NPK dengan dosis 75 kg ha-1 dan urea 75 

kg ha-1 dapat menghasilkan 2,48 ton ha-1 padi dengan sistem ratun. Pemberian 

pupuk NPK pada Ultisol terbukti dapat meningkatkan ketersediaan hara bagi 

tanaman dan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman (Marpaung, 

2013), namun belum terbukti apakah dapat berinteraksi dengan biostimulan 

sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik jika dikombinasikan. 

Sebagai produk pemacu pertumbuhan dan penyedia unsur hara, biostimulan 

yang sudah dikembangkan oleh PT Pupuk Sriwidjaja perlu dikaji efektivitasnya 

dalam mengurangi penggunaan dosis pupuk anorganik, persentase gugur bunga 

dan buah, serta perannya dalam meningkatkan hasil produksi cabai merah di lahan 

Ultisol kebun percobaan Universitas Sriwijaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah aplikasi biostimulan dan dosis pupuk anorganik berpengaruh nyata 

dalam mengurangi gugur bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, 

dan memberikan keuntungan secara ekonomi jika dibudidayakan pada 

Ultisol kebun percobaan Universitas Sriwijaya? 

2. Adakah cara aplikasi biostimulan dan dosis pupuk anorganik terbaik untuk 

mengurangi gugur bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, dan 

memberikan keuntungan secara ekonomi jika dibudidayakan pada Ultisol 

kebun percobaan Universitas Sriwijaya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi pengaruh aplikasi biostimulan dan dosis pupuk anorganik 

dalam mengurangi gugur bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, 
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dan memberikan keuntungan secara ekonomi yang dibudidayakan pada 

Ultisol kebun percobaan Universitas Sriwijaya, 

2. Mendapatkan cara aplikasi biostimulan dan dosis pupuk anorganik terbaik 

untuk mengurangi gugur bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, 

dan memberikan keuntungan secara ekonomi yang dibudidayakan pada 

Ultisol kebun percobaan Universitas Sriwijaya, 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diduga aplikasi biostimulan dan dosis pupuk anorganik berpengaruh nyata 

dalam mengurangi gugur bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, 

dan memberikan keuntungan secara ekonomi yang dibudidayakan pada 

Ultisol kebun percobaan Universitas Sriwijaya, 

2. Diduga ada cara aplikasi biostimulan dan dosis pupuk anorganik terbaik 

untuk mengurangi gugur bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, 

dan memberikan keuntungan secara ekonomi yang dibudidayakan pada 

Ultisol kebun percobaan Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai aplikasi biostimulan dan 

kemampuannya dalam mengurangi penggunaan dosis pupuk anorganik, gugur 

bunga dan buah, meningkatkan hasil produksi serta keuntungan secara ekonomi 

pada budidaya cabai merah di lahan Ultisol kebun percoban Universitas 

Sriwijaya. 
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